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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama meliputi dua hal penting yaknl hal-hal vyang
perkaitan dengan sesuatu yang normatif (normatifitas) dan
vang berhubungan dengan sesuatu yang historis (historisi-
tas].1 Perbincangan tentang agama akan kKelihatan tidak
lengkar bila meniadakan vang satu dari yang lainnva.
Secara normatif, agama mempunyai petunjuk-petuniuk vyang
jelas misalhya berupa kitab suci atau doktrin-doktrin
keagamaah yang bersifat metafisik seperti konsep tentang

Tuhan, malaikat, masalah eskatologis, keadilan, demokrasi

L. Amin  Abdul lah, Studi Ageamea, Normativitas atau

Historisitas, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, Jilid I, 1996,
hal. v. Beliau melihat bahwa pada umumnya, normativitas
ajaran  wahyu dibangurn, diramu, dibakukan dan  ditelaah
lewat pendekatan dokttrinal-teologis. Whitehead menyebutnya
sebagai dogma, dan Fazlur Rahman memberi nama lain sebagai
trancendént aspect. Sedangkan historisitas keberagamaan
marnusia ditelaah lewat berbagal sudut pendekatan keilmuan,
sosial keagamaan yang bersifat multl dan interdisipliner,
baik lewat pendekatan historis, filosofis, psikologis,
sosiologis, kultural maupun antropologis.



dan sebagainya. Agama, ditinjau dari1 sisi  ini, selalu
mempunyal sesuatu vyang menetap vang bertahan dan tak
hilang dari dirinya vakni keberadan zat vyang absolut
(mutlak) vyang mengatasi (lrancendence) semua aktivitas
manusia. Dalam konteks peribadatan misalnya seorang
pemeluk dagama merasakan adanyda kewa)iban yang tak ber
syarat terhadap zat yang ia anggap sebagai sumber yang
tertinggr bagi Kepribadian Qan kebaikan dirinya.

Namun disisi lain agama tidak bisa dilepaskan dar:
kesejarahan manusia atau kehidupan ini. Karena itulah
pembahasﬁn tentang agama kiranya tidak akan pernah
berhentr selama kehidupan manusia masih ada di atas bumi
ini. Hal! ini menunjukkan bahwa antara agama dan kehidupan
adatah dua hal yang tak terpisahkan. Jika agama merupakan
reaksi terhadap keseluruhan wujud manusia terhadap obyek
loyalitasnya vyang tertinggyr, maka agama tidak dapat

dipisahkkan dari bagian-bagian {ain dari1 kehidupan manu-

¢ Harold H. 11tus dkk, Fersoalan-persoalan Frlsa-
tat, Alti1h bahasa M. Rasyidr, Jakarta, Bulan Bintang,
1984, hal. 414



Agama merupakan sesuatu yang riil, bukan 1lusn1.
Keberadaan konsep-konsep metatisik tidak menjadikan agama
bersitat transenden ansich sehingga tercerabut dari
historisitas manusia. lgnas Kleden mengingatkan bahwa
agama bukanlah suatu hipotesa. D1a tidak berada di langit
Plato vyang sempurna dan sucy murni dan dar? sana meng
antaran manusia dan luhan, telapi selalu dia merupakan
agama manusia biasa, dengan darah dan dagmq.3 Hal 1
berarth hahwa keberadaan agama sebagai realitas vang
bermakna tidak pernah absen atau Jauh dari kehidupan
sehari-hari. Penulis sependapat dengan Peter L. Berger
( yang selanjutnya disebut Berger) bahwa masyarakat telah
berjalan jauh (bersama agama) tanpa mempersoalkannya.
Menurut ~Berger bahwa mereka yang masih atau tetap ber
pegang pada agama sebagail realitas yang bermakna itu

menemukan diri mereka sendirl sebagal suatu minoritas.

la menyebutnya sebhagai minoritas yang tahu ( kognitive

3 Lanas Kleden, “Agama dan Perubahan Sosial”™ dalam

agama dan tantangan zaman. LP3ts, Jakarta, 1985, hal. 215



minority ).4

Dengan demikian, agama merupakan keputusan dan pilihan
manusia yang menghayatinya. “lidak ada paksaan dalam
agama" demikian doktrin yany terdapat dalam lslam. Arti-
nya bahwa Tuhan tidak mempunyal kepentingan apa-apa,
apakah manusia hendak bheriman kepada-Nya atau justru ia
mau kafir.

Agama ansich, paling tidak, mempunyal unsur wahyu
(revelation), rasul, risalah (mesuage) dan kitab suc1.b
Adapun kaitannya dengan peranan agama dalam kehidupan
manusia (agama for sich), keberadaan agama itu dimaksud-
kan untuk membantu manusia dalam menjawab persoalan-
persoa]ah yang sekiranya mempersuli1t manusia baik secara
individual maupun sosial. Sesungguhnya agama member:
kemudahan bagi manusia, bukan sebaliknya. Setiap agama
tentu berorientasi wuntuk kebahagiaan dan ketentraman

manusia. Hal 1ini karena setiap agama setalu mengajarkan

4. peter L. Berger, kKabar Angin Dari Langit ; Makna

Jeologr dalam Masyarakat Moderin. lerjemahan Sudarmanto,
LPSES, Jakarta, 1991, hal. /

2. Hasan Saily, dkk, (ed), tnsikilopedr Indonesia.
Jakarta. lenhtiar Baru-Van Hoeve, tt, ha!. 104



tentang kebaikan, keburukan dan hal-hal lain tentang
hubungan manusia dengan luhan, manusia dan alam,

Akan tetapi, dalam sejarahnya agama sering diper
qunakan (disalahgunakan) untuk kepentingan kekuasaan,
sehingga ada vyang menuduh bahwa agama sebagan sumber
pemicy kont lik dan kerawanan soshal. Pengaldman  sejarah
menungukkan  hahwa  Iulam dan  fkrasben  peroab mangas bati
knntlxk‘agama yang sangat panjang pada abad pertengahan.
Bahkan tidak jarang agama ditudah scehagan sumher
tatal ootk berorientash ke o bhelakang dan  sebagainya,
Baranqk$l1 setelah melihat kenyataan inilah Kar| Marx
dengan sangal yakin mengatakan bahwa agama adalah candu
masyarakat. Padahal sesungguhnya pihak yang membutuhkan
agama tidak lain adalah manusia sendir) hukan agama
membutuhkan manusia. Sebab ketika lahir manusia belum
mengetahuil sesuatu. Ketika 1tu yang diketahuinya hanya
"saya t1dak tahu". letapyr, kemudian dengan panca indra,
akal, dan piwanya, sedikob o demy sedikttt o pengelahuannya
bertambéh. Dengan coba-coba, pengamatan, pemikiran yang
logis. dan pengalamannya 1a menemukan pengetahuan. Namun

demikran, keterbatasan Panca indra dan akal



menyediakan sekian banyak tanda semakin gelisah ia bila
tak terjawab.6

Dengan segala keterbatasannya 1tu manusia mem
butuhkan hal-hal yang materiil sekaligus juga menghidup-
kan sesuatu yang bersifat non materiil dan religius.
sebab manusia sendiri, sebagat bagian dari mayarakat yang
drkenal an aunita 1ni1, sampal hatas Ltertentua bhersitat
re|1q1u5.7 Maka jika melihat watak agama (Nature of Reli-
gion) sebagai suatu subyek yang luas dan kompleks dalam
kehidupan manusia agama dapat ditinjau daril pandangan-
pandangan yang sangat bermacam-macam. Akibatnya terdapat-
bah  bermacam-macam teort tentang watak agama, seperti
teor1 antropologi, sosiologi, psikologi, naturalis, dan
teori-teori keagamaan. Sebagai akibat dari keadaan ter
sebut tak ada suatu definisi tentang agama yang diterima

secara universal dan sangat boleh jadi dikemudian hari

b.  Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur'an, Mizan,

Bandung, 1944, hal. /211

/. Betty K. Schart, Kkajiran Sosiologl Agama, lerje-
mahan Machnun Husein, li1ara Wacana, Yogyakarta, 1995,
halt. ¢9-



keadaan dakan sepertt sekarany Juga.“ Pada hal ddama
svsunguhnya adalah sebuah kata yanyg sangat mudah diucap-
kan dan  mudah juga untuk menjelaskan  maksudnya namun
sangat sulirt memberikaan batasan (detinisi) vang tepat.
Ha | 1nf disebabkan datlam menjelaskan sesuatu  secara
1lmiah Cdatam arti1 menderynisikannya) perviu ada  rumusan
yanyg inaipu o enghimpun semua unsurooydny didet inisikan
Chontrehensit)  dan sckalitgus mengeludarkan sedgala  yany
ti1dak termasuk unsurnya.

Oleh  kKarena 1tu, batk agama 1tu diyartikan sebagan
s aha hersana (kolektil) untuk menemukan  hakekal ke
hidupan di dunia ini1, atau sebagan yoh tuhan dalam hati
sanubar atau Jiwa manusia, agama tetap melibatkan
seluruh  kehidupan manusia sampa! kapan pun. Agama tidak
akan berarti apa-apa hanya dengan dirinya sendiri. Karena
jtulah sesungguhnya hakekat agama 1tu selalu merupakan
suaty hakekat vyang hisltoras, yandg berjuandg bersama
perubahan dan  ketanaan, dan hukanlah suatu hakekat
metatisik, yang tertutup. selesar, Lak mengandung gerak

B arold H. 1itus dkk, Op.Crt. hal. 413



dalam dirinva, dan menutup dalam keabadian.g Agama bukan
sekedar ritual (ibadah) belaka atau peryataan doktrin,
namun i@ mempunyai Nnilai-nilai tranformatif yang
berkaitan erat dengan hal-hal yang bersifat sosial.

Dalam konteks inilah betapa Prandangan-—-pandangan
Rergear mémpunyai relevansinyes . Berger  adalah seorang
tokaoh YAg banyak merngunaglkankan pandanagarnya mengenai
agama  dalam kaitannya dengan realitas sosial. Berangkat
dar i SHatu realitea indukt it, Berger nencoba meny ingkap
pengalaman manusiawi dalam tradisi religius bukan dalam
arti psikologi agama, akan tetapi mencoba menemukan yang
transenden dalam pengalaman manusiawi sehvingga dapat

ditentukan yang adi Kodrati.lo Karena ini memperlakukan

?- Tanas Kleden, Op.Cit, hal. 21¢
10. Kerangka induktif ini merupakan polarisasi yang
ditawarkan M. Sastrapratedja ketika memberikan suatu

pengantar  bahwa Peeter L. Berger : Kabar ... Op.Cit, ia
melihat bahwa ada tiga pola reaksi agama terhadap moder-
Nisasi. Pertama disebut deduksi, yaitu menegaskan kembali
otoritas tradisi agama. Titik tolaknya adalah wahyu

Tuhan, Berger menyebutnya sebagai antropologi. Sebab
segala pernyataan tentang manusia hanya dapat dibuat
atas  dasat  wahyu  Tuhan. Kedus i selhot reduksi yaitu
tradisi religius  ditafsirkan dalanm kerangka sekuler

dengan tuiuan agar bermakra bagi maridsia Zamar sekarang.



pengalamdan manusidwl sebagar penyalaman yang khas, vyany
menunjuk  pada yang transenden dan mencoba “wenggali apa
Vang esensiad o dalam pengalaman,

Jadi dbd o yanyg biasdanya dinamakan  sebdydd aygama
adalah éesuatu yang berkaitan pada sekumpulan sikap-
SYkap  manusia, kepercayaan-kepercayaannya serta  tingkah
takunya  yang lerangkum dalam dua tipe pendgataman, yaitu
pengalaman  terhadap  yang supra natural  dan  pengalaman
Lerhadap  vang suct (yang sakrval)y Berger  melihal  bahw
The txperrance ol Supernatural! 15 one  Spesilic “Other
Kealrty ™ ot Ihe Kind Just Descrived”. la memheri contoh
hahwa salah satu pengalaman supra natural adalah penga-
Faman mistik (mistisisme). Scdangkan pengalaman terhadap
yang suci (sakral)., Berger menunjuk diskripsi klasik

Rudolt Otto sebagai Misterium Fascinans.

L tontinued. ..

Pernyataan retigius drireduks) webagarl pernyataan tentang
ehorsten semata- mala. Berger melrhat bhahwa nola 11
tirdak krotas terhadap kategori kaledory modernilas secara
mengabatkan  makna  relrvgius 1ty Sendre oy, ket iga  adalah
tnduksa . seperty yang disebulkhan dr oatas,
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Berger melihat bahwa diantara yang supra natural
(/he Supra Natwural) dan yang suci1 (/he Sacred) terdapat
pengataman manusia yang khusus.

sebagai tokoh sosiologi pengetahuan, pandangan
Berger tentang agama memang tidak bisa dilepaskan dari
analisa £0310|0q15. Hal ni Justru akan memperkuat argu-
mentasn yang ditawarkannya. Namun demikian, Berger
sendiri mengakui bahwa kajian-kajiannya dalam masalah
agama - terutama yang terdapat dalam buku Langit Suci -
mempunyal kemiripan dengan analisa ftilsatat yang berang-
kat dari kesadaran manusta untuk mencari hakekat hidup
yang schenarnya. Oleh karena 1lu pandangan Berger dalam
masalah agama ini kiranya cukup menarik dan sekaligus
menantang untuk dikaji. Dengan sebuah fenominologis,
Berger mencoba menqgupas berbagail pengalaman manusia untuk
menemukan tanda-tanda dari transendensi (Signals or
/ranscendence) atau yang adil kodraty, yakni sesuatu yang
menqatasuu pengalaman sehari-hari dan menjadil pertanda

bagt adanya sesuatu yang adi kodraty.



11

B. Perumusan Masalah

dirumnuskan

ol
el

Agar lehinh praktisnya maka permasalahan g

cles Lam bent Uk e tany &an-pertanyaan:

1. Apa yvang dimaksud dengan agama? Pertanyaan awal imi
sesungguhnya mengarah pada dua pertanyaan, yakni apa
yang Jdimaksud agama dalam pengertian secara umum?  Dan
apa yang dimaksud agama dalam pandangan Peter L.
[3ergres 7

<. Bagalmana pandangan  FPeter L. Bermger  dalam  mellhat

persinggungan antara agama dan dunia?

C. Tujuéh dan Kegunaan

1. Untuk mempelajari pandangan serta karya Peter L.
BePgeL, sehingga dapat menyetanui perbedaan dan  per
samaan pada yang lainnya. Selairn itu, untuk mengetahuil
konseptual Berger vyang perkaitan dengan persoalan-
persoalan inti dari suatu agama, yakni diskursus
tentang sesuatu vyang supranatural (yang selalu ada
dalam setiap agama).

2. Untuk memenuhi tugas dan me lengkapi salah satu syarat

unt ulk menyelesaikan Program strata satu, guna memper
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oleh gelar dalam bidang fililsaftat.

Telaah Pustaka/ Sumber Data

Sumber yang dipergunalkan dalam penulisan skripsi

ini adalah:

1.

Sumber primer:; yakni stumber wutdama daril buku-buku yang
telah dicetak dan diedarkan. Diantara buku-buku utama
tersebut adalah Langil Swuci : Agama Realitas Sosial,
karangan Peter L. Berger yang judul aslinya adalah The
Sacred Canopy, Elements of a Sociological Theory of
Relegion serta buku The Bocial Reality of Religion.
Buku yang pertama di atas memiliki keterkaitan khusus
dengan The Sosial Construction of Reality - A Treatise
in The Sociology of Knowledge, yang ditulis olen
Beraer sendiri bersama Thomas Lucman. Dalam karvanvya
ini Berger mencoba menerapkan suatu perspektif umum
yang diambil dari sosiologi pengetahuan kepada fenomi-—
ra agama. Dalam uraiannya ia selalu mengarahkan pada
cet iaps problema bebenaran pranna Atan 1lasd proposisi
Frerl b it meniaeted dticion Seebeia i menria diakiadinye serilird

bahwea huku ini tidak dimalk sudkann sebaagai uraian teo
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loais.

Berger memprediksikan bahwa apa yang pasti akan
merepotkar sebagian sosiolog, terutama di Amerika,
adalah kemiripan sebagaian uraian  dalam  buku itu
dengap pandangan-pandandgan filosofis, y&ang merelka
mungk i pandang cebagal berada dl Luar bhidang sosiolo-
gi yang sebenarnya. Beraer mengajak  agar hubungan
antara teori sosioloal denaan filsafat tidak perlu
dipegdebatkan lagi.

Meskipun ia seorang sosioclog tepatnya sosiologi
pengetahuan, tetapl ada satu hal yang perlu digaris
bawahi bahwa buku tersebut bukan dimaksudkan sebagai
buku  sosiologl agama. Menurutnya kajian tentang
sosiologi agama selalu dibahas tema-tema besar seper-—
ti :Mhubungan antara agama dengan lembaga-lembaga lain
dalam masyarakat, bentuk-bentuk pelembagaan religius
dan sebagainya.ll Rerger tidak melakukan kajian seper-
ti &i atas. Ia hanva ingin mendorong pemahaman atas

agama sebagai suatu produk Ristoris ke arah pemahaman

11. Peter L. Berger, Langit Sucl, Terjemahan Harto-

Jakarta, LP3ES, 1991, hal. viii
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sost1ologisnya.

Kajiannya mengenal adgama 1tu berangkat dar1
suatu asumsi vyang menyatakan bahwa manusia. karena
kecerdasan sitat sostal dan kemampuannya menggunakan
bahasa tidak pernah puas dengan pengalaman kasar,
melainkan berusaha mencart sistem  makna pengalaman
1tu. -

Berger mel1hat bahwa sistem makna 1tu me
rupakan produk sosial, bukan produk individual yakni
produk semua orang yang hidup dalam hubungan ber

sama satu sama lain pada suatu saat, dan juga produk

nenek moyang mereka. Karena 1tu dimata setiap
individu sistem makna tu tampak memiliki ke
beradaan obyektif di luar dirinya. Masing-masing

memberikan sesuatu, tetapil seluruhnya bersifat ekstra
indiv.idual dan diobyektitasikan secara sostal. Berger
berpendapat bahwa ada pengaruh timbal balik antara
berbagal sistem makna, yang mencakup juga berbagai
sistem agama, dan pengalaman sosial maupun perorangan

yang dicoba  Latsirkan oleh aanusia herdasarkan sistem
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semacam 1tu.12
Buku di atas kiranya terlihat historis kalau di
lepaskan begitu saja dengan bukunya fThe Social Con-
Lruct)on of Reality yang diterjgemahkan dalam bahasa
Indonesia menjady tafsir sosial atas kenyataan
sebuah risalah tentang sosiologyr pengetahuan. Buku 1m
ditulirs Berger Dbersama lhomas Luckman.13 Buku 1tu
dymaksudkan sebagail suatu pembahasan teoritis dan
sistematis mengenai sosiologi pengetahuan. Pembahasan
inti dalam buku itu adaiah masalah masyarkat sebagai
kenyataan obyektif dan masyarakat dalam kenyataan
subyektit,
Pembahasan mengenal masyarakat sebagai kenya-
taan -obyektif dan subyektif akan sangat membantu

memahami konsepsi Berger tentang masyarakat, vyang

sesungguhnya setiap masyarakat manusia adalah suatu

le. Betty R. Schrart, Kajran Sositologi Agama.

Ierjemanan Drs.  Machnun Husen, Yogyakarta, PI. 1lara
Wacana, 1495, cet. |, ha!. 98

1j{ Ihomas Luckman adalah seorang guru besar So0s10
logr d1  Universitas trantrut, Jerman, la dikenal Jjuga
sehagan jokoh lain madzhab btrantrut,
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usaha pembangunan dunia. Sedangkan agama sendiri
menempati suatu tempat tersendiri dalam usaha ini.
Jadl mau tak mau. untuk mencapai pemahaman yang utuh
dalam pemahaman agama dalam persinggungannya dengan
dunya dan masyarakat., maka buku ini tidak boteh dn
tinggalkan. bDalam salah satu bagilannya, buku ini1 dapat
memuat apa yang dapat memuat dilukiskan sebagail pen
datiuluan filosofis bagi argumen inti, dari1 segi suatu
analisa fenomenologis mengenai kenyataan hidup sehari-
hari.

Karya Peter L. Berger lainnya yang merupakan ke
lanjutan dari buku Langit Such adatah buku Kabar Angin
dari Langit : Makna teolog: dalam masyarakat modern
yang Judul aslinya A Rumor of Angels : Modern Society
and Ihe Rediscovery ol Ihe Supernatural dalam pembaha-
sannya buku 1n31 menggunakan pendekatan antropologi
tfilsatat. Berger menunjukkan bahwa masyarakat modern
toxnyﬂta Lelah menemukan kKemhalt dimens) supernatural,
la  mencoba  menganal tsa tentang satuas)  dewasa in,
dimana agama terakhir dapat dibaca dengan mudah se

baga suatu ungkapan keprihatinan agama di dunia
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modern. Yang perlu digarisbawahiy bahwa buku itu tidak
dimaksudkan untuk para sosiolog dan tidak dimaksudkan
pula untuk memberikan faedah pendidikan sosiologi yang
dapat diperdebatkan. fetapt buku ini dimaksudkan untuk
setiap orang yang bergelut dengan permasalahan agama
dan berhasrat untuk mengupayakan secara sistematis.
Baqgn penulis, mengetahui pemikaran  Peter |,
Berger secara utuh adalah sualtu kebarusan. Oleh karena
itu penulis juga dituntut untuk memahami karya-karya
Berger lainnya adalah Pikiran Kembar : Modernisasi dan
Kesadaran Manusia vyang judul asiinya The Homeless
Mind, Modernization and Consciousness. Buku ini  ber-
maksud wuntuk mengist kekurangan dasar teoritis dalam
mengujd penyataan antara manusia dan kesadarannya.
Selain 1tu Jjuga buku Piramida Kurban Manusia : ttika
Potitik dan Perubahan Sosial vyang judul asl1nya'
Pyiramids of Sacritice : Politik Ethics and Social
Change. Buku 1tu membahas tentang pembangunan dunia
ketrga dan etika politik yvang diterapkan dalam peruba-
han sosial. Suatu perbincangan tentang masalah-masalah

kemiskinan dunia yvang menyedihkan tidak dapat dianggap



18

manus:awl kalau mengabaikan pertimbangan-pertimbangan
etis. Buku 1ini mencoba mengawinkan analisa ilmiah
dengan etis.

Buku-buku Peter L. Berger di atas merupakan
karya‘ yang penulis sendiry  merasa suulit  dipahami.,
Membaca buku-buku Lerschut sekall dua kali barangkal)
belum bisa diambil sebuah kesimpulan. Karena itulah
penul}s semakin tertantang untuk mengka)? karya-karya
Berqger. Namun demikian, selatn karya-karya Berger
sendiri, penulis merasa bahwa pembahasan tentang agama
t1dak cukup memadai kalau tidak diimbangi dengan
tulisan-tulisan yang spesitik membahas tentang agama,
entah tilsatat agama, atau sosiologn atau mungkin juga
psikologi agama dan fenomologi agama.

Sumber skunder. yaitu buku-buku sebagai penunjang atas
adanya sumber primer. Liantaranya adalah : Studi
Agama, Normativitas atau Historisitas, karya Amin
Abdullah, Membumikan Al-Qur'an, karya Quraish Shihab,
Sosiologr Islam, Suatu Analisa Atas Hipotesa Sosiologi
Wweber., karya lurner 5. Bryan, sostolog Agama Suatu

Pengenalan Awal, karya t. ihomas 0'dea, Pengantar llmu
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Antropnologi, karya Koentjaraningrat, dan masih banvak

bukii—buku lain yanga tidak memunakinkan dalam sub bab

bagiaAan irmi. Termasuk pendapat pers, 11lmuan saatl inid

yang bherkaitarn denagarn Judol skripsl diatas.

E. Metode Penelitian
Adapun metode yang dipergunakan dalam membahas
pardanyen FPeter L. Berger dvd, penulis INENQUUANEa éan cltaia

langkah, yaitu :

1.

Perulis akan mencoba mengumpllkan data perpustakaan
sebanyak mungkin terhadap buku-buku Peter L. Bergenr
sendiri sebagai sumber primer. juga buku-bulku lain
varng membahas tentang pandangan serta informasi-
info;masi lain yanag mempunyail relevansi dengan obyek
penelitian ini baik obyek formal maupun material
sebagai sumber skunder. Jadi petulis akan memfokus
untuk melakukan studi kepustakaan.

Setelah studi kepustakaan Jdapat dilakukan, adalah
menaolah  dan  menaganalisisi data-data sehingga me

o e @ Vet i} Stiert o Poea o lot i At e gk in

kesimpuilan Z=1ate obyektif. Sesual dengan tujuan
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penel itian ini, maka metode yang tepat adalah metode
diskripsi dan koherensi inter“n.lA

M;lalui metode diskiripsid perwulis akan mencoba
menguraikan pandangan Peter L. Berger tentang agama
secara apa adanya. Selanijutrnya dengan metode koherensi
intern penulis akan melihat pandangan-pandangan tersebut
menurut Keselarasannya satu sama lain. Penulis mencoba
menerank an inti pandangan Berger: yang  mendasar canm
pandangdﬁwpandangan yang mendukungnya dalam suatu siste-

matika pembahasan vyang sitematis dari sekian banyak

pandangeatt Berger yang berkait dengan agama.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk membentuk kerangka vyang jelas, maka penulis
memulal dengan bab 1, yaknl bab pendahuluan. Dalam bab
ini, penulis mencoba mendiskripsikan hal-hal yang menjadi

latar belakang permasalahan penelitian ini, baik dari

1a. Anton BRBakker dan Achmad Charis Zubair, Metodo
loai FevvwelItian Frlsatfat, Yogyakenrt o, Kanisius, 1994,
cet. IV, hal. 45 - 46, 56, Dalamn buku it juga diberikan

bhanyak contoh prakt is metode dickripsi dan koherensi

intern dolam model pernelitian yarmna beirmasam—-macam.
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prespektit tilosofis maupun sosioiogis. Dari sana ke
mudian diperoleh beberapa perumusan masalah vyang perlu
d1angkat'untuk dijadikan aksentuasi dalam penelitian ini.
Hal in1  untuk memberikan batasan dan arah penelitian,
sehab pandangan Pelter L. Berger tidak hanya dalam masalah
ddatid . Justru vang tebih banyak adalah maqdalah  soar0log)
pengetahuan. Selanjutnya, penults mencoba menetapkan
tujuan darvay penelirtran anr akan dibawa kemana. Dilanjut-
kan dengan mengadakan tinjauan kepustakaan secukupnya
untuk memberikan gambaran yvang jelas terhadap sumber-
sumber pflmer maupun sekunder serta buku-buku yanag pernah
mengangkat tema agama menurut Berger yang akan menjadi
bahan kajian dalam penelitian ini1. Tahapan terakhir datam
bab | 1n1 penulis menjeltaskan sedikit tentang sistematika
pembahasan sebagail ygambaran umum dar keseluruharn
pene|1ttﬁn ini,

Daltam bab I akan diuraikan sekilas tentang Peter
[, Berger, Untuk mengelahuy Peter | Berger secara  utuh,
maka perlu mengenal terlebih dahulu siapa sebenarnya
Peter | . Berger 1tu beserta kondish lingkungannya, ter

utama  yang  hevkairtan dengan firngkungan  penelitiannya.



selain }tu juga perlu menguraikan karya-karyanya dan
bebarapa tokoh-tokoh yang mempengaruhi pemikirannya.
s5elanjutnya  bab L1l akan membahas tentang hakekat
agama dan problematikanya. balam bab n1 penulis mencoba
mencari pemahaman tentang agama struktur konseptual yang
ditawarkan Berger scerta melirhat beberapa pemikiran yang

berkembang selama ini. Selain 1tu penulis mencoba melihat

problemal 1ka inl1  yang ada disekaitar diskursus agama.
Secara &si1stemaltis akan digabarkan pengertian tentang
agama. Lalu dilanjutkan dengan melihat persoalan seku

larisas! dan kesadaran manusia terhadap sesuatu yang
supranatural (agama). Selanjutnya akan dilacak sejauh
mana manusia membutuhkan terhadap keberadaan agama bagi
kehidupannya di dunia.

Bab LV, merupakan bab inti dari tulisan in1, vyakni
perblncdngan tentang substansi agama itu sendiri dikait-
kan dengan berbagail realitas sosial. Secara berturut-
turut disebutkan tentang peranan agama dalam pembangunan
dan pemelitharaan dunia, nominasi atau aktivitas penataan
dalam kiattannya dengan masalah agama serta melihat agama

datam Kailtannya dengan kelerasingan manusia. Datltam ketiga
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sub bagian diatas., dijabarkan persinggungan antara agama
dan  dunid serta posisit agana dalam kerangka diralektika
masyarakat. Iniltah yany menjadil stressing penelitian ini.

Dalam Rab V, penulis mencoba mengadakan anali1sis
terhadap permasalahan seputar agama, terutama yang ber-
kaitan dengan pandangan Berger tentang agama. Secara
berturuf—turut akan dibahas mengenai detinisi sebagai
sebuah penggambaran (diskyripsi) dan posist manusia  dalam
agama.

Peneiittian 1nt diakhiri oleh bab VI, yang merupakan
bab penutup. Dalam bab penutup 1nt. penulis akan menyim-
pulkan hal-hal paling penting dalam penelitian 1n1.
Selanjufnya penuli1s Jjuga akan memberikan sedikit saran
yang ada hubungannya dengan penelitian ini atau peneli-

ti1an secara umum.



